


























































































































































































































Gambar 31 
Pengawetan Rotan dengan Cara Merendam 

di Sei Sikambing 

Gambar 32 
Rotan Diangkat Kemudian Dijemur 
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Kulit rotan yang telah diasap dijernur 
sebelum digunakan atau dijual 
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Gambar 34 

Pengasapan dengan belera.1.g un tuk 
mendapatkan warna kulit rotan yanl! 
mengkilap dan bersih 
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Gambar 35 

Seorang pengrajin sedang menarik rotan untuk 
memisahkan hati rotan dengan kulitnya 

Gambar 36 
Seorang pengrajin sedang membengkokkan 
rotan dengan menggunakan "tanggem" 
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Gambar 37 
Seorang Pengrajin sedang membengkokkan Rotan 

dengan Pertolongan K.ompor Api dan "Catok" 

Gambar38 
Seorang Pengraiin sedang Me"'1cukan Pelf6anyaman 

Sandllr1111 Kuni 
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Gambar 39 
Pengrajin sedang Membentuk Rangka dan Melakukan 

Penganyaman 

Gambar 40 
Berbagai bentuk Barang Kerajinan sebagai Basil Produksi 

Pengrajin di Lingkungan X 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. KERAJINAN TRADISIONAL ULOS DAN ROTAN 

I . Ciri-ciri Umum 
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Kerajinan tradisional ulos dan rotan masih merupakan usaha 
keluarga dan kegiatannya berlangsung dalam lingkungan rumah 
tangga. Pemakaian tenaga kerja dari luar keluarga belum merupa­

kan c iri yang umum. 

Keterampilan para pengrajin baik· ulos dan pengrajin rotan 
diperoleh melalui pewarisan dari satu generasi ke generasi beri­
kutnya. Hal ini tampak keterlibatan seluruh anggota ke luarga 
yang usianya relatif muda dalam proses produktif merupakan 
saat-saat berlangsungnya proses sosialisasi atau alih keterampilan . 

Teknologi dan peralatan yang digunakan hanya mengan­
dalk.an tangan dan alat sederhana serta keterampilan yang sifat­
nya warisan. Sehingga hasil kerajinan yang diperoleh berbeda­
beda baik kualitas maupun kuantitasnya. 
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Bahan baku umumnya dibeli di daerah Sumatera Utara, 

hanya sebagian kecil yang memerlukan bahan baku melalui pema­

sokan dari luar daerah. 

Hasil kerajinan sud ah berorientasi pada pasar sehingga ada 
usaha-usaha dari para pengrajin untuk memodifikasi hasil keraji­
nannya. Usaha yang demikian ini juga sejalan dengan upaya 
pengraj in untuk mendapatkan nilai tambah ekonomi dan meme­
nuhi selera konsumen . 

2. Ciri-ciri Khusus 

Pengrajin ulos di desa Lumbansiagianjulu Kecamatan Ta­

rutung, Tapanuli Utara dan pengrajin rotan di Lingkungan X, 

Keluraha n Seisikambing D, Kecamatan Medan Barat, Kody a 
Med an adalah pengrajin yang menggunak an bahan baku tumbuh­

an , yakni benang untuk ulos dan rotan untuk kursi . Ragam ke­

butuhan barang-barang baik ulos maupun rotan selalu berkem­
bang dari waktu ke waktu , sehingga menuntut kreativitas pa ra 
pengrajin untuk memodifikasi hasil kerajinannya agar dapat 
memb uat brang-barang yang diminati oleh konsumen /pasar, baik 
di dalam negeri maupun untuk diekspor. 

Modal utama yang dimiliki pengrajin adalah peralatan dan 

rumah /pekarangan sebagai ruang kegiatan produksi. Pemilikan 

modal uang pada umumnya relatif kecil, sehingga mereka hanya 

mampu membeli bahan baku dalam jumlah yang kecil. Kesulitan 
untuk memperoleh modal mengakibatkan sebagian pengrajin 
bekerja sebagai buruh baik upahan maupun secara borongan, 
yakni mengerjakan barang-barang tertentu dengan permintaan / 
pesanan yang bahan bakunya dari pihak pemesan. 

Karena modal yang dibutuhkan untuk setiap hasil kerajin­
an baik ulos maupun rotan relatif tinggi maka harga jual di pa­
saran relatif mahal, sehingga konsumen terbatas pada masyara-
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kat kelas atas dan menengah. Terutama ulos karena ulos juga 
merupakan identitas Batak tentu saja masyarakat Batak yang 
membelinya sebagai pendukung budayanya dimana saja mereka 
berada. 

B. POTENSINY A DALAM KAIT ANNY A DE NGAN PEM­
BANGUNAN SOSIAL, EKONOMI DAN BUDAY A DI 
INDONESIA 

Sungguhpun kerajinan tradisional ulos yang terdapat di Desa 
Lumbansiagianjulu dan Kampung Lingkungan X merupakan 
usaha keluarga namun telah mampu menyerap tenaga kerja, baik 
pria maupun wanita. Di samping itu hasil kerajinan tradisional 
ulos dan rotan mempunyai potensi dalam pembangunan ekono­
mi bagi masyarakat di pedesaan. Begitu pula pengembangan 
kerajinan tradisional merupakan pelestarian warisan budaya da­
lam menunjang pembangunan nasional. 

Khusus ulos, setelah berkembangnya keanekaragaman fungsi 
ulos, konsumennya bukan semata-mata orang Batak , melainkan 
telah meluas di luar etnik Batak. Apalagi dengan digalakkannya 
melalui promosi di dalam dan luar negeri, seperti "Medan Fair" , 
"Jakarta Fair", "Penang Fair'., dan "Tongtong Fair", serta ada­
nya parneran-pameran berskala nasional yang di antara peserta 
adalah Propinsi Sumatera Utara biasanya memakai pakaian ulos. 
Belum lagi dalam tata pergaulan lainnya di Indonesia khususnya 
para tarriu terkenal, seperti di kalangan pemerintah biasanya dl­
berikan seperangkat pakaian adat, yakni ulos sebagai perwujudan 
tanda penghargaan dan penghormatan yang setingginya dan se­
kaligus sebagai cenderamata. Hal tersebut apabila dikaitkan 
dengan pengem bangan kepariwisataan yang sedang digalakkan di 
daerah Sumatera Utara hasil kerajian ulos sangat potensial, baik 
dilihat dari aspek sosial ekonominya maupun dari aspek peles­
tarian budaya. Oleh karena itu tidaklah berlebihan bila pemerin-
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tah mengupayakan ulos, sehingga ulos tidak hanya milik orang 
Batak saja melainkan juga menjadi milik seluruh bangsa Indo­

nesia . 

Khusus pada Lingkungan X nilai investasi yang tertanarn 
pad a usaha kerajinan tradisional rotan sebesar Rp .2 .5 20 000,­
sementa ra nilai produksinya sebesar Rp .438 .340.000 - Dari angka 
ini terlihat bahwa usaha kerajin an tradisional denga n baha n 
baku ro tan memiliki nilai produksi terbesar dari keseluruhan 
lokasi pengrajin yang ada di Sumatera Utara , yakni sekitar 38 1k 
dari keseluruhan nilai produksi rotan hasil kerajinan tradisional. 
Usaha keraj inan tradisional rotan di daerah Surnatera Utara ber­

nilai investasi sebesar Rp. 22 .624.000 ,- sedangkan nilai produksi­
nya sebesar Rp .1 17 .806 .000.- Karena itu nilai .produksi di Ling­
kungan X rnerupakan suatu ha! yang cukup memberi potensi 
di bidang pembangunan ekonomi . 

Pengrajin di Lingkungan X merupakan unit kerajinan rotan 
yang menampung tenaga kerja terbesar. Jumlah tenaga kerja yang 
tertamp ung 200 orang atau sekitar 16% dari kese luruhan tenaga 

kerja yang tertampung pada usaha kerajinan rotan di Surnatera 
Utara . Pengrajin tradisional rotan yang terdapat di daerah Suma­
tera Utara tersebar pada sekitar 767 unit usaha mencapai atau 
menampung tenaga kerja 1.268 orang. Je las bahwa di Lingku­
ngan X cukup memberikan andil besar dalam menampung ke­
tenagakerjaan . 

Apalagi apabila dikaitkan tanah air kita yang kaya akan 
rotan , maka potensinya untuk berkembang akan semakin besar. 
Sebagaimana kita ketahui, di Indonesia luas areal yang diturnbu­
hi rotan demikian besar dan negara kita merupakan negara yang 
paling besar hasil rotannya dan telah lama dikenal oleh berba­
gai negara . Potensi rotan yang demikian itu tentu dapat mendu­
kung perkembangan usaha kerajinan rotan. 

Mengingat potensi rotan yang begitu besar di tanah air, 
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maka pemerintah melalui Menteri Perdagangan mengeluarkan 
Surat Keputusan No . 274/KP/X/86 tentang Tata Niaga Ekspor 
Rotan. Surat Keputusan tersebut menekankan larangan untuk 
mengekspor rotan mentah dari seluruh wilayah Indonesia, Surat 
Keputusan ini berlaku sejak 8 Oktober 1986. 

Larangan ini didasarkan pada pertimbangan bahwa rotan 
merupakan kekayaan alam nasional yang pemanfaatannya perlu 
diatur sebaik-baiknya. Di samping itu, juga untuk memberikan 
kesempatan kerja di dalam negeri dan perolehan devisa sebanyak 
mungkin dari komoditi tersebut. Dengan adanya Surat Keputus­
an ini berarti Indonesia hanya boleh mengekspor rotan setengah 
jadi dan berupa barang a tau perabot rumah tangga. 

Usaha kerajinan tradisional rotan serta potensinya sebagai­
mana digambarkan di atas, rupanya tidak hanya terkait dengan 
pembangunan ekonomi, tetapi juga dalam pembangunan sosial 
budaya. Sejalan dengan usaha pemerintah dalam pembangunan 
koperasi maka para pengrajin tradisional pun di Sumatera Utara 
sudah memiliki koperasi. Para pengrajin rotan yang berada di 
Lingkungan X keseluruhannya terhimpun dalam satu wadah ko­
perasi, yakni koperasi pengrajin "KOPTAN " yang merupakan 
singkatan dari Koperasi Pengrajin Rotan. Koperasi yang berazas­
kan kebersamaan tersebut , memungkinkan para pengrajin untuk 
saling berhubungan, saling men~kar informasi, dan sebagainya. 
Hal yang demikian ini tentunya akan semakin meningkatkan 
keselarasan hubungan di antara pengrajin , sehingga kehid~pan 
sosial pun dapat semakin baik dan serasi. Di samping itu, ada­
nya usaha pemerintah yang membina para pengrajin dan mem­
buat pertemuan-pertemuan di antara sesama pengrajin , dapat 
menimbulkan rasa saling kenal mengenal. senasib dan sepenang­
gungan/solidaritas dan juga para pengrajin dapat merasakan ba­
gaimana peranan pemerintah membantu kehidupan mereka. Hal 
yang demikian ini tentunya akan semakin meningkatkan keselara-
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san hubungan di antara pengrajin sehingga kehidupan sosial 

pun dapat semakin bail< dan serasi. Di samping itu, adanya 
usaha pemerintah yang membina para pengrajin dan membuat 
pertemuan-pertemuan di antara sesama pengrajin , dapat menim­
bulkan rasa saling kenal mengenal, senasib dan sepenanggung­
an /solidaritas dan juga para pengrajin dapat merasakan bagai­
mana peranan pemerintah membantu kehidupan mereka . Hal 
yang demikian ini berarti pembangunan di bidan)! sosial pun 
sekaligus dapat terwujud . 

Hasil kerajinan tradisional , misalnya rotan yang dimodi­
fikasi dengan berlatarbelakang suku bangsa atau agama ter­
tentu adalah merupakan salah satu cara pengembangan budaya. 
Demikian juga kalau barang-barang yang demikian itu dieksp or 
ke negara lain , akan merupakan salah satu sarana untuk mem­
perkenalkan kekayaan budaya kita kepada bangsa lain . Daerah 
daerah tertentu di Indonesia , yang dihuni oleh suatu suku 
bangsa yang tidak mengenal atau memiliki kerajinan tradisional 
rotan dijadikan sasaran ekspor atau daerah pemasaran yang 
membuat barang-barang rotan yang berlatarbelakang budaya 
masyarakat tersebut. Hal ini akan merangsang pendukung bu- . 
daya tersebut untuk membelinya. Ini berarti pasaran semakin 
luas, nilai-nilai artistik yang dimiliki suku ban~sa tersebut 
akan tetap lestari dan ada upaya para pengrajin untuk mengenal 
dan memahami budaya masyarakat lain. 
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Lampiran I 

DAFT AR ISTILAH 

I. KERAJINAN TRADISIONAL TENUN ULOS 

Aek Air yang mengalir baik berupa sungai kecil 

maupun sungai besar. Aek berarti air. 

Anian 

Bahan Baku 

Sejenis peralatan tenun terbuat bari kayu , 

sebagai pemidangan tempat mengatur, me­

nyusu n dan tempat memasang lungsin. 

bahan a tau barang yang utama untuk ke­

rajinan dan industri . 

Bahan penolong : Bahan atau barang pelengkap a tau tamba-

Baliga 

Baling-baling 

Balohas 

Baluhat 

han dari bahan baku . 

Alat tenun berupa be lebas panjang dari 

kayu enau yang digunaka n untuk me m­

benggang benang lungsin dan me nghent ak­

kan pakkan sampai rapat. 

Suatu alat yang cligun akan untu k tempat 

benang yang te lah d iunggas . 

Peralatan tenun yang terbuat dari kayu 

ena u sepe rti bele bas pa njang untuk mem­
be nggang b enang lungsin pada waktu 

··manatur ' · dan " mamu tik · . 

Suatu ruas bambu besar yang berdiameter 
~ ~ IO cm sebagai tempat pe n_ie muran be­

nang yang di letakkan pada hagian yang 

h' rfungsi sebagai pemb..:rat, ,1gar be nang 

:_. :mg d ijemur tetap tegang Jan kbih mudah 

untuk diu nggas. 



Boru 

Ditoppuk 
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Pihak penerima anak dara (wife receivers). 

Menepuk benang tenun pada lungsin se te­
lah dibagangkan dengan alat "balobas". 

Dongan Sabutuha : Kerabat semarga dari satu keturunan nenek 

Dongan Sahuta 

moyang yang sama . 

Kerabat sekampung atau kerabat berdasar­
kan suatu kesatuan territoria l yang sama . 

Dongan Sapara- : Kerabat dalam suat u kesatuan adat. 
daton 

Dalihan Na Tolu : Tungku Nan Tiga yang terdiri dari "hula­
hula ", "boru " dan "dongan Sabutuha ' . 

Elek Marboru Bersikap membujuk terhadap pihak pene­

rima anak dara. 

Gambiri 

Gelendong 

Giling-giling 

Godokan 

Go bar 

Hantaran 

Hapit 

Tumbuhan gambir , buahnya digunakan 
untuk menyamak bahan baku nenang. 

Alat penggulung atau gulungan benang 
baik berupa "hasoli", maupun 'panghul­
hulan " 

Peralatan yang terbuat dari bambu yang 
agak kecil dengan diameter 4 - 6 cm ber­
fungsi sebagai tempat penjemuran benang. 

Seperangkat peralatan dan perlengkapan 
tenun tradisional atau alat tenun bukan 
mesin. 

Sejenis kain yang digunakan untuk selimut. 

Peralatan yang terbuat dari kayu yang di­
pergunakan untuk penjemuran benang yang 
akan diunggas. 

Dua buah potongan kayu dengan pennu-



Hapulotan 

Hasoli 

Hatulungan 

Hula-hula 

Hulhulan /peng­
hulhulan 

IMH 
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kaan yang rata disatukan sehingga dapat 
menjepit benang lungsin. 

Alat tenun dari kayu enau berdiameter 
2,5 cm tempat rnelilitkan benang lungsin 
dan sekaligus untuk meratakannya. 

Sebilah bambu yang panjangnya kira-kira 
20 - 25 cm, digunakan untuk rnenggu­
lung benang atau berfungsi sebagai gelon­
dong. 

Alat tenun dari kayu enau bentuknya pipik 
untuk menahan benang lungsin yang telah 
dipisahkan oleh "hapulotan ". 

Pihak pemberi anak dara (wife givers). 

Peralatan yang digunakan untuk menggu­
lung benang setelah benang di "unggas". 

Singkatan dari lndeks Mutu Hidup, meng-
gambarkan kualitas hidup dari suatu masya­
rakat menurut ukuran tertentu . 

lndahan nasi. 

Konsumen Pemakai barang-barang hasil kerajinan atau 
hasil industri. 

KOPINKRA Singkatan dari Koperasi lndustri dan Kera­
jinan Rakyat . 

Kerajinan Tradi- : Kerajinan yang dilakukan bukan mengguna­
sional kan alat mesin melainkan . menggunakan 

peralatan yang tradisional dengan pakai 
tangan. 

Lili 
Lungsin 

Bitah bambu kecil atau lidi enau 
Benang yang membujur pada benang te­
tenunan. 



Las Pematang 

Las roha 
Las tondi 

Mamutik 

Mandar 

Mangan 

Mangani 

Mangarasi 

Mangarusuk 

Manghasoli 

Manghulhul 

Mangunggas 

Manggadong 
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Memberikan kehangatan dan kesehatan 
jasmani. 
Memberikan kegembiraan hati. 
Memberikan semangat pada jiwa. 

adalah kegiatan menghitung benang dengan 
mengelompokkannya sesuai dengan motif, 
corak dan ragi yang diinginkan. 

Sejenis kain sarung yang tepi pada pangkal 
dan ujungnya dijahit berhubungan. 

Memakan sesuatu jenis makanan tertentu 
khususnya nasi. 

Bekerja mengatur/menyusun pemasangan 
lungsin dengan menggunakan peralatan 
"anian". 

Menghitung dan menentukan apakah suatu 
ulos baik atau serasi bagi si pemakainya 
ataupun hal yang sebaliknya. 

Kegiatan memasukkan peralatan tenun ke 
dalam anian. 

Melilitkan atau menggulungkan benang te­
nunan pada sebilah bambu sehingga mem­
bentuk kumparan benang pada gelondong­
an bikah bambu tersebut. 

Bekerja , Mangumpar atau menggulung be­
nang pada alat yang dinamakan "panghul­
hulan" sebelum benang terse but diani. 

Pekerjaan menganji atau menajin benang 
yang ditenun dengan menggunakan pera­
latan "unggas". 

Bersantap . makanan dari ubi biasanya 



Manatur 

Marga 

Martonun 

Motif 

Modifikasi 

Pama pan 

Pamunggung/ 
Tundalan 

Panghulhulan 

Panggunggasan 

Pargiunan 

Parsonduk 
Bolon 
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"manggadong" pagi hari atau sebelum ma­
kan nasi. 

Kegiatan menukarkan peralatan yang diper­
gunakan pada saat manggarusuk ke peralat­
an tenunan. 

Suatu kesatuan kelompok yang mempunyai 
garis keturunan yang sama berdasarkan 
nenek moyang yang sama . 

Pekerjaan membuat barang-barang tenun 
khususnya ulos. 

Ragam atau corak dari suatu hasil keraji­
nan . 

Merobah bentuk dan fungsi suatu barang 
atau hasil tenunan kepada bentuk dan fung­
si yang baru dan lebih menarik . 

Tempat bertahannya benang lungsin, ter­
buat dari kayu berdiameter ± 7 cm dan da­
pat dikeluarkan dari cantolannya. 

Peralatan tenun dari kayu dipasangkan pa­
da punggung bagian bawah. 

Peralatan yang digunakan untuk menggu­
lung benang setelah di "unggas" . 

Seperangkat peralatan tenun untuk menje­
mur bahan baku benang yang telah dikeras­
kan dengan mengoleskan air tajin . 

Alat tenun terbuat dari kayu bentuknya 
bulat seperti pipa untuk memisahkan be­
nang lungsin dengan benang pakkan. 

Istri dalam keluarga yang berperan sebagai 
pelayan suami dan anak-anaknya serta 
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bertanggung jawab atas semua urnsan ru­
mah tangga. 

Penarikan garis keturunan berdasarkan pi­

hak laki-laki atau pihak ayah. 

Orang yang pekerjaannya (biasanya kaum 
ibu dan remaja putri) bertenun ulos secara 

tradisional. 

Orang yang menghasilkan barang-barang 

termasuk barang hasil kerajinan .' 

Air tajin . 

Suatu satuan kekerabatan yang paling 

kecil yanir terdiri dari ayah, ibu dan anak 
yang belum menikah . 

Suatu kelompok kekerabatan dihitung be r­
dasarkan satu bapak atau ayah. 

Suatu kelompok kekerabatan dihitun g ber­
dasarkan satu kakek atau nenek moyang. 

Seia sekata dan sehati dalam segala aktivi­

tas kehidupan. 

Bersikap menyernbah dan hormat kepada 

pihak pemberi anak dara. 

Sarana pertemuan dan tempat penyeleng­
garaan upacara adat. 

Tulisan asli suku bangsa Batak. 

Sejenis barang yang berutas-utas panjang, 
dibuat dari berbagai bahan baik yang di­
pintal, maupun tidak gunanya untuk me­

ngikat dan menarik. 

Pedagang yang membeli atau memborong 
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barang-barang atau hasil kerajinan dan se­
bagainya untuk dijual atau diperdagang­
kan kembali. 

Sernas bambu yang dibentuk sedemikian 
rupa tempat menaruh kumparan benang 
sehingga benang yang terdapat pada gelon­
dongan dapat berputar. 
Turak sama dengan skoci pada mesin ja­
hit. 

Sejenis alat berupa kuas untuk mengoles­
kan kanji atau tajin pada benang yang akan 
ditenun. 

Kain adat hasil tenunan tradisional suku 
bangsa batak. 

II. KERAJINAN TRADISIONAL ROT AN 

Catok 

Menarik 

Menyisik 

Alat yang terbuat dari kayu /broti yang 
bentuknya seperti kunci lnggris, tetapi 
tidak dapat distel. Alat ini digunakan se­
bagai alat bantu untuk membengkokkan 
rotan. 

Memisahkan bahagian kulit rotan dengan 
bahagian dalamnya (hati rotan) dengan 
cara menarik rotan yang telah dilekatkan 
pada alat berupa pisau yang dipasang pada 
sebatang kayu . Pisau dipasang sedemikian 
rupa , sehingga dapat diatur tebal tipisnya 
bagian kulit yang diinginkan. Alat ini di­
sebut "tarikan" 

Membersihkan buku-buku rotan dari pele-
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pah-pelepah daunnya yang masih melekat 
dengan menggunakan pisau . 

Sebutan untuk parit saluran pembuangan 
limbah rnmah tanggga dan penampungan 
air hujan. Karena parit ini sering dimanfaat­
kan penduduk yang bermukim di sekitar 
sebagai tempat pembuangan sampah dan 
bangkai-bangkai binatang. maka dikatakan 
parit busuk. 

Bahagian dari barang rotan berupa bentuk 
dasarnya dan biasanya perlu dihaluskan dan 
dianyam . 

Rotan(calamus) : Tumbuhan menjalar yang batangnya digu-

Rotan Cacing 

Rotan Pirit 

Rotah Getah 

Rotan Goreng 

nakan untuk berbagai keperluan , terutama 
sebagai bahan perabotan rumah tangga dan 
alat pengikat. 

Salah satu jenis rotan yang ukurannya ke­
cil, yang biasanya digunakan pengrajin ro­
tan sebagai suplemen rangka, bahan anyam­
an atau pengikat. 

Sering juga ditulis pitrit, yaitu bahagian 
dalam rotan (rotan hati) atau rotan yang 
kulitnya telah dihilangkan . Biasanya digu­
nakan pengrajin sebagai bahan baku untuk 
membuat rangka atau anyaman. 

Salah satu jenis rotan yang ukurannya be­
sar dan digunakan pengrajin untuk rangka. 

Rotan yang telah dim asak/digoreng dalam 
satu wadah (bak) dengan minyak solar + 
minyak kelapa sampai temperatumya 



Rotan Hati 

Rotan Manau 

Rotan Jari 

Rotan Rangka 

l 50°C Biasanya lama penggorengan sekitar 
30 menit. 

Lihat rotan pitrit. 

(calamus manau MIQ) yaitu salah satu je­
nis rotan yang banyak tumbuh di Sumatera 
yang ukurannya besar. Berdasarkan besar­
nya , rotan manau dibagi tiga jenis: Rotan 
manau liki diameternya ± 12 mm , rotan 
manau badak diametemya ± 20 mm, dan 
manau bakau yang diametemya ± 40 mm. 

Lihat rotan cacing. 

Rotan yang ukurannya relatif besar dan 
diameternya berkisar antara 15 mm - 50 
mm, yang khusus digunakan pengrajin un­
tuk rangka. J enis rotan yang termasuk se­
bagai rotan rangka ialah : Simambo , ma­
nau dan getah. 

Rotan Simambo : Salah satu jenis rotan yang ukurannya re­
latif besar yang banyak dihasilkan daerah 
Riau dan Jambi. 

Rotan Sega (Calamus Caesius BL), salah satu jenis 
rotan yang ukurannya kecil yang banyak 
dihasilkan daerah Jambi dan Sumatera 
Barat , disebut juga rotan cacing. 

Rotan Tulang Lihat rotan rangka. 

Rotan Batu Rotan yang ukurannya kecil dan biasanya 
tumbuh pada daerah yang berbatu batu ; 
disebut juga rotan cacing. 

Rotan Air Rotan yang ukurannya kecil dan biasanya 
tumbuh dekat air; disebut juga rotan ca-
cing atau rotan jari. 
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Pusat Daerah pengem bangan. 

Besi bulat seperti rod a yang digunakan se­
bagai alat bantu untuk membengkokkan 
rotan: disebut juga ma l /rol pembengkok. 

- oOo -
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Lampiran II 

DAFT AR INFORMAN 

No . Nam a L/P Umur Keterangan 

1 . Komar D Atmaja L 36 Staf BIPIK Prop.Sum. 
Utara. 

2. Giok N. L 30 Pengrajin rotan 

3. Safri L 60 Anggota Koperasi 
"KOPTAN" 

4. Suyoso L 33 Pengraj in rotan 
5.Miso L 45 Pengrajin rotan 
6. Roslita br.Panggabean p 30 Anggota Koperasi Sa-

roha (pengrajin ulos) 
7. F.Situmorang L 45 Perangkat Desa 

(LKMD) 
8. M.br.Sitompul p 29 Ketua Kopinkra Saro-

ha pengrajin ulos 

9 . Ompu Sampang br. L 70 Komisaris 5 Kopink ra 
Hutagalung Saroha (pe n.grajin ulos) 

10. Ompu Sampang Doli L 76 Ketua adat dan gereja 
Panggabean (tukang) 

11 . H.br.Simanjuntak L 62 Pengrajin ulos . 


